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ABSTRAK

Banyaknya kendaraan yang melintasi kota Solok berdampak pada volume kendaraan di kota solok.
Volume kendaraan ini kemudian juga mempengaruhi kapasitas dan tingkat pelayanan jalan yang ada seperti ruas
jalan Veteran yang menjadi jalan kolektor di Kota Solok. Jalan ini memiliki tipe 2/2 UD dengan hambatan
samping berupa pertokoan, sekolah, dan perkantoran. Untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan Veteran
dilakukan pengambilan data primer berupa data survey geometrik jalan dan survey traffic counting. Data
sekunder diperoleh dari instansi pemerintahan meliputi Peta wilayah. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kendaraan yang melintasi jalan di dominasi oleh MC sebanyak 78%, LV 19%, dan UM 3%. Total kendaraan
yang melintasi jalan adalah 6869.22 smp/jam. Kapasitas ruas jalan adalah 2144.84 Smp/jam. Tingkat pelayanan
terburuk terdapat pada jam sibuk pagi dan siang pada pukul 07.00-08.00 dan 12.00-13.00 WIB vyaitu berapa di
level “C” dengan nilai derajat kejenuhan 0.45 dan 0.455 yang mana pada waktu ini merupakan jam masuk,
istirahat, dan pulang sekolah. Sedangkan tingkat pelayanan terbaik berada di waktu 14.00-15.00 WIB vyaitu
berada di level “A” dengan derajat kejenuhan 0.13. Pada tingkat pelayanan ini arus lalu lintas tergolong lancar.

Kata Kunci : V/C Ratio, Kapasitas, Kinerja

1. PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu sarana yang sangat penting bagi kehidupan manusia dalam menunjang
aktifitas perekonomian maupun bagi kelangsungan hidup dalam upaya pemenuhan kebutuhan setiap hari [1].
Kualitas hidup masyarakat dipengaruhi oleh transportasi[2]. Dengan demikian jalan mempunyai peranan yang
paling penting dalam menunjang kemajuan serta mempercepat proses pembangunan[3] Perkembangan pada
wilayah perkotaan dengan tata guna lahan yang semakin berkembang karena kebijakan pemerintah dan
lingkungan akan terus berubah seiring dengan berjalannya waktu, sehingga menyebabkan semakin besar juga
jumlah pergerakan kendaraan pada suatu daerah[4] Mobilitas keseharian masyarakat Indonesia paling banyak
menggunakan jalan sebagai prasarana tranportasi[5]. Kapasitas dan kemampuan dukung dari jalan dipengaruhi
oleh volume kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut [6]

Kota solok merupakan kota yang menjadi titik perlintasan dari berbagai macam tujuan perjalanan antar kota
dan antar provinsi di Sumatra Barat. Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan yang melewati ruas jalan dan
persimpangan di Kota Solok. Salah satu ruas jalan kolektor di Kota Solok adalah Jalan Veteran. Jalan ini terletak
di dekat pusat Kota Solok dan menjadi jalan penghubung ke pusat kegiatan seperti terminal. Hal ini menjadikan
lalu lintas di ruas jalan Veteran menjadi ramai terutama pada saat jam sibuk lalu lintas di pagi dan sore hari,
untuk itu dibutuhkan suatu evaluasi penilaian kinerja ruas jalan apakah masih relevan dengan kondisi saat ini
atau sudah perlu adannya manajemen lalu lintas yang lebih aktual.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian yaitu pada ruas jalan Veteran dengan waktu survey dilakukan selama 12 jam dari pukul
06.00 WIB hingga 18.00 WIB. Terdapat dua jenis data yang diperlukan:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau pencatatan secara langsung di lokasi,
meliputi:
1)  Survey Volume Lalu Lintas
Menghitung jumlah volume lalu lintas pada ruas jalan, yaitu dengan menghitung jumlah kendaraan
yang melewati ruas jalan serta mengklasifikasikan berdasarkan jenis kendaraan.
2) Survey Inventarisasi Jalan
Melakukan pengecekan kondisi jalan dengan mengukur jalan dan perlengkapannya secara langsung
menggunakan alat ukut roll meter. Dimana data kondisi jalan tersebut digunakan untuk menghitung
kapasitas ruas jalan yang ada
b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi pemerintahan atau lembaga lain, meliputi Peta
wilayah.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik atau garis tertentu pada suatu
penampang melintang jalan. Data pencacahan volume lalu lintas adalah informasi yang diperlukan untuk fase
perencanaan, desain, manajemen sampai pengoperasian jalan (Sukirman 1994). Volume lalu lintas dapat
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan jenis kendaraan terlebih dahulu kemudian mengkonfersikannya
menjadi Satuan Mobil Penumpang (smp). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 1. Volume Lalu Lintas

Volume Lalu Lintas
Waktu
Kend Smp
06.00-07.00 853 682.45
07.00-08.00 1376 967.1
08.00-09.00 667 457.28
09.00-10.00 523 323.69
10.00-11.00 539 336.34
11.00-12.00 687 488.23
12.00-13.00 1391 977.32
13.00-14.00 844 525.5
14.00-15.00 499 299.7
15.00-16.00 603 421.78
16.00-17.00 816 611.5
17.00-18.00 1119 778.33
Total 9917 6869.22

3.2 Proporsi Kendaraan
Dari data dilapangan ditemukan proporsi kendaraan bermotor yang melewati ruas Jalan Veteran sebagai
berikut:

Tabel 2. Proporsi Kendaraan

Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan
MC 7721
LV 1879
uM 317
Total 9917

PROPORSI KENDARAAN
MC
78%

19%
3%

s MC =LV =UM

Gambar 1. Proporsi Kendaraan
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Proporsi kendaraan yang melewati ruas Jalan Veteran di dominasi oleh sepeda motor dengan presentase
78% dari keseluruhan kendaraan, selanjutnya kendaraan penggunaan light vehicle sebanyak 19%, dan jumlah
terkecil adalah penggunaan unmototorized sebanyak 3%.

3.3 Kapasitas Jalan
Untuk perhitungan kapasitas jalan, digunakan persamaan berikut.

C=CoxFCwx FCSP X FCSF X FCCS

dimana :

C = Kapasitas

CO = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota

Dengan nilai yang digunakan pada perhitungan kapasitas ini adalah sebagai berikut:

Co = 2900 smp/jam
FCw =1

FCsp =1

FCsf =0.86

FCcs =0,86

Maka,

C=CoxFCwx FCSP X FCSF X FCCS
C=2900x1x1x0,86x0,86
C=2144.84 Smp/jam

Berdasarkan data di atas, maka didapatkan nilai kapasitas jalan (C) untuk ruas jalan lokasi penelitian ini
adalah sebesar 2144.84 smp/jam.

3.4 Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan dapat ditentukan menggunakan derajat kejenuhan. Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (1997) mendefenisikan derajat kejenuhan sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai
faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan.

Nilai derajat kejenuhan menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempunyai permasalahan kapasitas
atau tidak. Derajat kejenuhan (DS) ditentukan dengan menggunakan arus dan kapasitas serta dinyatakan dalam
smp/jam. Persamaan yang digunakan untuk penentuan nilai DS adalah sebagai berikut.

DS=QI/C
dimana :
DS = Derajat kejenuhan
Q =Volume lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas jalan (smp/jam)

Maka, dapat ditentukan derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan jalan sebagai berikut:

Tabel 3. Tingkat Pelayanan Jalan

Volume Lalu Lintas . . Tingkat
Kapasitas Derajat
Waktu Jalan Keienuhan Pelayanan

Kend Smp J Jalan
06.00-07.00 853 682.45 2145 0.3181822 B
07.00-08.00 1376 967.1 2145 0.4508961 C
08.00-09.00 667 457.28 2145 0.2132001 B
09.00-10.00 523 323.69 2145 0.1509157 A
10.00-11.00 539 336.34 2145 0.1568136 A
11.00-12.00 687 488.23 2145 0.22763 B

“Gusmulyani | 100



12.00-13.00 1391 977.32 2145 0.455661 C
13.00-14.00 844 525.5 2145 0.2450066 B
14.00-15.00 499 299.7 2145 0.1397307 A
15.00-16.00 603 421.78 2145 0.1966487 A
16.00-17.00 816 611.5 2145 0.2851029 B
17.00-18.00 1119 778.33 2145 0.3628849 B

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa tingkat pelayanan ruas jalan terburuk terdapat pada jam sibuk pagi
dan jam sibuk siang dengan tingkat pelayanan C. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas dan kegiatan sekolah dan
perkantoran disekitar ruas jalan. Namun diluar waktu sibuk pagi dan siang tingkat pelayanan ruas jalan berada di
level A dan B sehingga arus lalu lintas tergolong lancar.

4  KESIMPULAN

Jalan Veteran merupakan jalan kolektor yang terdapat di Kota Solok yang menghubungkan berbagai pusat
kegiatan. Dengan tipe jalan 2/2 UD, jalan ini memiliki tipe hambatan samping kategori sedang dimana terdapat
pertokoan dan sekolah di sekitar jalan. Total kendaraan melintas selama 12 jam adalah 6869.22 smp/jam. Jalan
ini banyak dilalui kendaraan bermotor jenis Motorcycle yaitu 78% dari total kendaraan, 19% light vehicle, dan
sisanya 3% berupa unmotorized. Kapasitas ruas jalan Veteran setelah dilakukan analisis adalah 2144.84
Smp/jam. Tingkat pelayanan terburuk terdapat pada jam sibuk pagi dan siang pada pukul 07.00-08.00 dan 12.00-
13.00 WIB yaitu berapa di level “C” dengan nilai derajat kejenuhan 0.45 dan 0.455 yang mana pada waktu ini
merupakan jam masuk, istirahat, dan pulang sekolah. Sedangkan tingkat pelayanan terbaik berada di waktu
14.00-15.00 WIB yaitu berada di level “A” dengan derajat kejenuhan 0.13.
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